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ABSTRACT 

Climate change is caused by an increase in the earth's greenhouse gas emissions and 
causes the obstruction of sunlight to be reflected back by the earth into the atmosphere.  
This  research  method is  using qualitative  methods  with  the  type  of research that 
is literature study. Ultimately the best way to adapt to climate change is to turn to 
sustainable forms of development, learning to live in ways that respect and are 
compatible with nature. The UNFCC as an institution dealing with warming issues sets 
a strategy for  dealing with  climate problems, namely: mitigation  and adaptation. 
The purpose of the fatwas is to provide a sharia basis for the people of Indonesia and 
the world. The UNFCC as an institution dealing with global warming issues sets a 
strategy for dealing with climate problems. 
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ABSTRAK 

Perubahan iklim karena adanya peningkatan emisi gas rumah kaca yang bumi dan 
menyebabkan terhalangnya sinar matahari yang akan dipantulkan kembali oleh 
bumi ke atmosfer. Metode penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif 
dengan jenis penelitian yaitu studi pustaka.  Akhirnya cara terbaik untuk 
beradaptasi terhadap perubahan iklim adalah beralih ke bentuk pembangunan 
berkelanjutan, belajar untuk hidup dengan cara-cara yang menghargai dan serasi 
dengan alam. UNFCC sebagai institusi yang menangani masalah pemanasan 
menetapkan  strategi  penanganan  masalah  iklim,  yaitu:  mitigasi  dan  adaptasi. 
Tujuan fatwa-fatwa untuk memberikan landasan syariah pada masyarakat Indonesia 
dan dunia UNFCC sebagai institusi yang menangani masalah pemanasan global 
menetapkan strategi penanganan masalah iklim. 

 

Kata Kunci : perubahan iklim, gas rumah kaca, mitigasi, adaptasi. 
 
 
 
 
 

 
PENDAHULUAN 

SDGs merupakan  agenda lanjutan  dari agenda sebelumnya yaitu  Millenium 

Development Goals (MDGs) yang telah berakhir pada tahun 2015. Sustainable 

Development  Goal  (SDGs)  merupakan  pembangunan  berkelanjutan  yang 

tujuannya  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  global.  TPB/SDGs 



dilaksanakan dengan mengedepankan prinsip – prinsip pembangunan yang 

universal. Salah satu pembangunan yang menjamin keadilan dan terlaksananya 

tata kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. SDG’s terdiri dari 17 tujuan yang tercakup dalam berbagai 

bidang baik itu dalam bidang sosial maupun ekonomi secara terintegrasi, salah 

satunya adalah penanganan perubahan iklim (Wartoyo et al. 2022). 

Perubahan iklim merupakan sebuah masalah yang kompleks yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan lainnya (Aziz, et al, 2023). Perubahan 

iklim  disebabkan karena adanya peningkatan emisi gas rumah kaca yang 

menyelimuti bumi dan menyebabkan terhalangnya sinar matahari yang akan 

dipantulkan kembali oleh bumi ke atmosfer. Salah satu dampak dari perubahan iklim 

adalan semakin tingginya intensitas terjadinya bencana alam. Indonesia sendiri yang 

merupakan negara yang beriklim tropis menjadikannya sebagai salah satu negara 

yang paling rentan terhadap bencana alam yang disebabkan oleh perubahan iklim 

yang tidak menentu (Aziz & Nur’aisah, 2021).  

Dengan adanya perubahan cuaca atau iklim yang tidak menentu ini mampu 

mempengaruhi  aktivitas  perekonomian  masyarakat (Aziz, 2021). Oleh  sebab  itu,  

informasi tentang iklim memegang peranan yang penting dalam mengidentifikasi 

dampak perubahan iklim global terhadap kondisi iklim suatu daerah. Dalam rangka 

mengatasi perubahan iklim dan dampaknya di Indonesia, beberapa pemerintah 

daerah di Indonesia telah memiliki beberapa program yang  telah berjalan (Bakhri, 

et al, 2023). 

Dilihat dari pandangan syariah, permasalahan mengenai perubahan iklim 

memerlukan pendekatan multidisiplin dan kerjasama erat bukan hanya dengan 

pemerintah, pengambil kebijakan, para ilmuwan, dan praktisi lingkungan saja, 

namun juga dengan para tokoh agama. Karena diperlukan tindakan yang dapat 

mengubah gaya hidup dan perilaku manusia sebagai subyek utama dalam 

pengendalian perubahan iklim. Maka pendekatan agama menjadi faktor yang kuat 

dalam melakukan perubahan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada makalah ini akan membahas tentang: 

Apa yang dimaksud dengan perubahan iklim? Dampak apa saja yang akan terjadi 

akibat dari perubahan iklim? Bagaimana upaya pemerintah dalam menangani 

perubahan iklim? Bagaimana pandangan Islam dalam penanganan perubahan iklim?. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui tentang  bagaimana pemerintah dan 

bagaimana pandangan syariah terhadap penanganan perubahan iklim. 
 

 

 

PEMBAHASAN 

A.  Pengertian Perubahan Iklim 

Perubahan iklim merupakan salah satu fenomena global, dimana 

prosesnya terjadi peningkatan suhu bumi sebagai akibat dari aktivitas manusia 

seperti penggunaan bahan bakar fosil dan perubahan dalam pemanfaatan 

lahan (Mariam Ulfa, 2018). 

Perubahan iklim terjadi akibat meningkatnya gas rumah kaca pada 

lapisan atmosfer  dan  terjadi  untuk  jangka  waktu  tertentu.  Perubahan  iklim  



ini  dapat terjadi karena disebabkan siklus alam, seperti terjadinya gunung 

meletus, gempa bumi  dan  perubahan  iklim  yang  disebabkan  oleh  aktivitas  

manusia  (Ajriani Munthe Salak, 2021). 

Permasalahan yang timbul karena perubahan iklim menjadi peluang bagi 

negara  negara  untuk  bekerja  sama  dalam  menekan  perubahan  iklim 

(Bakhri, et al, 2021). UNFCCC sebagai rezim organisasi internasional PBB 

membantu negara negara dalam menangani masalah perubahan iklim (Renny 

Candradewi Puspitarini dkk, 2022). Konsekuensi signifikan dari pemanasan 

global akibat terjadinya perubahan iklim, yang ditandai dengan meningkatnya 

kejadian-kejadian iklim ekstrim, baik magnitude maupun frekuensinya. 

Perubahan iklim yang terjadi pada suatu wilayah sangat tergantung pada 

sensitivitas faktor lokal dalam merespon perubahan iklim global yang terjadi 

(Dharmayanti & Aziz, 2024). 

Salah  satu  indikasi  dari dampak  perubahan  iklim  tersebut  adalah  

adanya perubahan pola dan intensitas berbagai parameter iklim yang 

diantaranya terjadinya curah hujan yang tidak menentu, intensitas yang 

cenderung meningkat dan pergeseran awal serta panjang musim yang 

menyimpang atau ekstrim dibandingkan dengan kondisi iklim normalnya (S. 

Nugroho dkk, 2019). 
 

B.  Dampak Perubahan Iklim 

Perubahan iklim mempunyai dampak tersendiri bagi suatu wilayah. 

Bencana alam yang terjadi di Indonesia merupakan bencana yang banyak 

disebabkan oleh adanya perubahan iklim, seperti tanah longsor, banjir, banjir 

bandang, kekeringan, kebakaran hutan dan lahan, gagal panen serta bencana 

alam lain sebagainya (Fatmasari, et al, 2022). 

Perubahan  iklim  seperti  tren  curah  hujan,  tren  suhu,  perubahan  

normal curah hujan, ekstrem perubahan iklim sangat mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem lingkungan yang kemudian menjadi salah satu trigger 

bencana alam itu terjadi (Fatmawati, et al, 2022). Sebagai contoh perubahan 

curah hujan yang tinggi akan mempergaruhi sifat tanah secara fisik, biologi 

dan kimiawi yang menjadikan tanah rawan terkena erosi tanah bahkan dapat 

terjadi tanah longsor (Herlina dkk, 2020). 

Indonesia yang  merupakan negara tropis menjadi salah  satu  negara 

yang rentan  terhadap  dampak  negatif  dari  perubahan  iklim.  Sehingga,  posisi  

dan strategi Indonesia dalam menghadapi perubahan iklim perlu ditemukan 

untuk mendukung kondisi sumber daya manusia dan alam yang ada di 

Indonesia dalam rangka meningkatkan ketahanan nasional (Tri Legionosuko 

dkk, 2019). 

Adapun dampak perubahan iklim yang mempengaruhi pembangunan 

ekonomi  yang  merupakan  salah  satu  pilar  penting.  Sumber  daya  alam  yang 

dikelola untuk meningkatkan pembangunaan ekonomi menghadapi tekanan 

yang berimplikasi pada ketersediaan dan penyediaan barang dan jasa yang 

dihasilkan (Haerisma, et al, 2023). Oleh karenanya, selain penting untuk 

memahami peran sumber daya alam dalam sistem ekonomi, penting pula untuk 



memahami isu-isu yang dihadapi dalam pengelolaan sumber daya alam 

(Simarmata dkk, 2021). 

Dampak   lainnya   yang   disebabkan   oleh   perubahan   iklim   yaitu   

adanya kenaikan permukaan laut. Dampak langsung dari kenaikan permukaan 

laut, pada umumnya diukur berdasarkan besarnya kerusakaan fisik yang 

terjadi maupun kerugian ekonomi. Kerugian ekonomi tersebut dilihat dari 

biaya kerusakan tiap jenis penggunaan lahan yang terpapar oleh banjir air 

laut (Bambang Dwi Santo dkk, 2020). 

Fluktuasi kondisi iklim memberikan tantangan dalam mempertahankan 

stabilitas produksi nasional (Harjadi, et al, 2021). Kondisi tersebut dapat 

diperparah dengan adanya potensi dampak negatif perubahan iklim yang 

berakibat pada penurunan produktivitas ataupun peningkatan serangan hama 

dan penyakit. Ancaman lainnya adalah peningkatan fenomena iklim ekstrem 

yang dapat menyebabkan bencana banjir  dan  kekeringan,  sehingga  

berimplikasi  pada  gagal  panen  ataupun  gagal tanah   (Perdinan   Perdinan   

dkk,   2018).   Menurunnya   kuantitas   dan   kualitas produksi tanaman sayuran 

dan buah-buahan, munculnya hama penyakit baru, meningkatnya serangan 

hama dan penyakit, gagal panen, penurunan kapasitas air irigasi, perubahan 

kesesuian lahan dan tanaman (Yeli Servina, 2019). 

Dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian cukup besar. Sektor 

pertanian merupakan bagian dari ketahanan pangan nasional sehingga 

perubahan iklim akan mempengaruhi kestabilan produksi pertanian (Harjadi, 

et al, 2023). Padi merupakan sumber pokok pangan nasional. Namun padi 

rentan terhadap perubahan iklim sehingga perubahan iklim dapat 

mempegaruhi produksi padi bahkan hingga gagal panen. Lalu banyak juga 

lahan pertanaman padi yang rusak akibat kekeringan dan kebanjiran. 

Penentuan musim tanam bisa menjadi solusi adaptasi perubahan iklim 

sehingga produksi  padi  tetap  stabil  (Eka Mauludina Pramasani, 2018).  

Kondisi dimana suatu daerah mengalami kekeringan akibat perubahan iklim 

berpengaruh juga terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk. Hal ini 

dikarenakan dapat menyebabkan kebakaran hutan, kelaparan, malnutrisi, dan 

kerusakan habitat flora dan fauna (Wesnawa dkk, 2020). 

Selain itu, secara sosial dan ekonomi dampak perubahan iklim yang 

ditimbulkan  sangat  merugikan  manusia,   hal  ini  menyebabkan  kesulitan  

baik dalam  usaha  ekonomi  maupun  dalam  interaksi  dengan  sesamanya 

(Yasin, et al, 2023). Perubahan iklim juga dapat menyebabkan hujan yang 

sangat lebat yang dapat menimbulkan kebanjiran di bebagai tempat dan 

dampak yang ditimbulkan terhadap aktivitas sosial   dan   ekonomi,   juga   

berpengaruh   terhadap   transportasi (Layaman, et al, 2021). Banyak   kita 

dijumpai jalanan yang amblas, tanah longsor, rel kereta api terendam banjir 

atau menggantung karena longsor. 

Di  sektor  perkeretaapian  dampak  perubahan  iklim  berpengaruh  

kepada sarana dan parasana kereta api serta fasilitas lainya yang akan 

menggangu operasional  kereta  api. Hingga Tahun 2010  karakteristik  

bencana alam  seperti banjir, longsor, amblesan serta luapan lumpur sudah 537 

titik kejadian (sigi lapangan tahun 2010) yang tersebar di seluruh Devisi 



Regional (DIVRE) Sumatera dan Daerah Operasi (DAOP) Jawa. Hal ini sudah 

barang tentu dapat menggangu kinerja pelayanan perkeretaapian jika tidak 

segera dilakukan antisipasi dan penangananya (Ridwan, 2013). 

 

C.   Upaya Pemerintah Dalam Penanganan Perubahan Iklim 

   1.    UNFCCC Dan Perjanjian Paris 2015 

Persetujuan Paris atau perjanjian Paris (Paris Agreement) 

merupakan perjanjian dalam konvensi kerangka kerja perubahan iklim 

PBB atau UNFCCC (United Nations Framework Convention on Climate 

Change) mengenai mitigasi emisi gas rumah kaca, adaptasi, dan keuangan. 

Indonesia telah meratifikasi persetujuan Paris dengan Undang-Undang No. 

16 tahun 2016 tentang pengesahan persetujuan Paris Atas UNFCCC 

(Yuliartini dkk, 2021). 

UNFCCC  pada  dasarnya  bertujuan  untuk  mengendalikan  

konsentrasi atau  efek  dari  gas  rumah  kaca  di  atmosfer  bumi  agar  dapat  

menurunkan tingkat  sistem  iklim  menjadi tidak membahayakan. Dalam  

pasal  3  UNFCCC terdapat prinsip-prinsip     dalam pelaksanaan tujuan 

UNFCCC untuk mengendalikan perubahan iklim tetapi disertai dengan 

pertimbangan dari negara-negara yang terlibat (Faris Faza dkk, 2021). 

2.   Mitigasi Dan Adaptasi Perubahan Iklim 

UNFCCC sebagai institusi yang menangani masalah pemanasan global 

menetapkan konsep dalam kerangka dua strategi utama penanganan 

masalah iklim, yaitu mitigasi dan adaptasi. Mitigasi meliputi pencairan cara-

cara untuk memperlambat emisi gas rumah kaca atau menahannya, atau 

menyerapnya ke hutan ‘penyerap’ karbon lainnya (Jaelani, et al, 2021). 

Sementara itu adaptasi, mencakup cara-cara menghadapi perubahan iklim 

dengan melakukan penyesuaian yang tepat bertindak untuk menguragi 

berbagai pengaruh negatifnya, atau memanfaatkan efek-efek positifnya 

(Yusuf, et al, 2021). Keberhasilan bisa dicapai bila masing-masing individu 

mempunyai kesadaran demi mempertahankan keseimbangan iklim (Relsas 

Yogica dkk, 2018). 

Pemerintah  sudah  menyiapkan  Rencana  Aksi  Nasional  untuk  

Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim (RANMAPI). RANMAPI ini mengakui 

perubahan iklim merupakan ancaman serius terhadap pembangunan 

sosioekonomi dan lingkungan hidup Indonesia dan bahwa dampak 

perubahan iklim diperparah oleh pola-pola pembangunan yang tidak 

berkelanjutan. Sejauh sistem transformasi (RAN/D-API) untuk perubahan 

lingkungan di Indonesia, difokuskan pada upaya perubahan seperti 

prosedur, pengaturan, para eksekutif/pengurus, inovasi dan mentalitas 

sehingga konsekuensi yang merugikan  perubahan  lingkungan  dapat  

diturunkan  ke  dasar  serta  usaha untuk mengurangi akibat yang 

ditimbulkan oleh perubahan lingkungan, baik secara langsung maupun 

implisit, baik yang menetap maupun yang rusak dan bertahan lama serta 

pengaruhnya sesuai dengan tingkatan (Sapto Hermawan, 2021). 

Adaptasi dan mitigasi dalam bentuk memberdayakan masyarakat 

yaitu dengan  menghemat  penggunaan  air,  terasering  untuk 



meminimalisir  risiko longsor,   membuat   resapan   air   misalnya   melalui   

sumur   resapan   dan pembuatan  biopori  (Dadang  Mashur,  2018). Dan  

Sebagai  salah  satu  upaya mitigasi pada daerah pesisir dalam meminimalisir 

dampak perubahan iklim dapat dilakukan  dengan pengelolaan hutan 

mangrove (Mimi Salminah dkk,2019). 

Di dalam Undang-Undang No. 24 tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana disebutkan bahwa upaya mitigasi untuk 

mengurangi risiko bencana dapat dilakukan melalui peningkatan 

kemampuan menghadapi bencana yaitu salah  satunya  adalah  melalui  jalur  

pendidikan.  Karena  kemampuan masyarakat untuk tanggap bencana dalam 

memahami informasi atau instruksi bahaya dari kejadian bencana bisa juga 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan formal (Gayatri Hanna Permanasari 

dkk, 2021). 

 

3.   Potensi  Blue  Carbon  Indonesia  Sebagai  Skenario  Pengurangan  Emisi 
 

Dalam Penanganan Isu Perubahan Iklim 

Pemerintah  Indonesia  mengusulkan  peran  Blue  Carbon  untuk 

mengurangi emisi karbon dalam Konferensi PBB untuk Perubahan Iklim 

(United Nations Framework Convention on Climate Change) pada 2019 Bonn, 

Jerman. Pemerintah berkontribusi aktif untuk mengurangi emisi karbon sesuai 

kesepakatan dalam Paris Agreement. Sebagai negara kepulauan terbesar di 

dunia Indonesia berada pada keberpihakan dan perhatian pada isu perubahan 

iklim (Wartoyo, et al, 2022).  

Pada tahun 2020 Indonesia akan mengadvokasi peranan blue carbon 

dalam  pengurangan  emisi  sesuai  dengan  persetujuan  Paris  tahun  2015, 

dimana peran Blue Carbon masih belum diakomodir. Indonesia memiliki 25% 

dari ekosistem mangrove, seagrass meadow (padang lamun) dimana dengan 

prosentase tersebut, lanjutnya, karbon biru Indonesia akan punya arti besar 

dalam  mitigasi  dan  adaptasi  perubahan  iklim  global.  Perlu  pengembangan 

lebih lanjut pada potensi Blue Carbon Indonesia terutama pada tiga ekosistem 

yakni Mangrove, Rawa Asin dan Lamun (Trismadi dkk, 2021). 

 

4.   Komunikasi   Pemerintah   Dan   komunikasi   Risiko   Oleh   Pemerintah 

(Government Risk Communication) 

Komunikasi pemerintah sangat dibutuhkan dalam masa krisis atau 

keadaan  darurat  yang  dihadapi  oleh  warga  negara.  Dalam 

mengkomunikasikan risiko bencana lingkungan, pemerintah dianggap paling 

tepat   sebagai   komunikator   risiko.   Kementrian   Lingkungan   Hidup   dan 

Kehutaan telah melakukan komunikasi risiko untuk menahan lau emisi GRK 

di Indonesia (Tri Patrianti dk, 2020). 
 

 

D.  Pandangan Islam Terhadap Penanganan Perubahan Iklim 

1.   Konsep Perubahan Iklim dalam Islam 

Pada dasarnya Islam menganggap bahwa fenomena alam termasuk 

pemanasan global dan perubahan iklim sebagai isu yang serius. Alam bukan 



hanya sekedar tempat untuk manusia menjalani kehidupan, tetapi alam juga 

menjadi   sumber   kehidupan   (Amndriyani   dkk,   2020).   Hubungan   antara 

manusia dengan alam atau manusia dengan manusia. Manusia diperintahkan 

untuk memerankan fungsi kekhalifahannya yaitu kepedulian, pelestarian dan 

pemeliharaan (Nasir, et al , 2022). Fungsi tersebut seharusnya diarahkan ke hal-

hal yang positif, dalam konteks ini adalah lingkungan hidup (Wartoyo & 

Haerisma, 2022). Namun, manusia kerapkali menganggap remeh hal tersebut 

sehingga menimbulkan ancaman besar bagi lingkungan (Kamarudin dkk, 2020). 

Dan akibat dari kelalain serta kecerobohan umat manusia dalam 

berhubungan dengan alam tersebut alam menjadi rusak sehingga perubahan 

iklim  menjadi  fenomena  yang  tidak  bisa  dihindarkan.  Hal  ini  ditegaskan 

melalui firman Allah dalam Al Qur’an surat At-Thur ayat 44: 

سْحْاْبْ ْ ْْيْقْوْلْواْ سْاْقطاْ اْلْسمْاْءْ ْ ْْمْنْ ْ ْْكْسْفْاْ يرواْ واْن ْ   

مركمو ْ   
 

Artinya: “Dan jika mereka melihat gumpalan-gumpalan awan berjatuhan dari 

langit, mereka berkata, “Itu adalah  awan yang bertumpuk-tumpuk.”(Q.S At- 

Thur ayat 44). 

Manusia  harus  bertawakal  dalam  menghadapi  dampak  perubahan  iklim, 

yang artinya yaitu sikap bersandar hati kepada Allah semata namun juga disertai 

dengan usaha. Tawakal menjadi sarana yang ampuh menghadapi keadaan 

pertahanan dan keselamatan hidup (Andriyani dkk, 2020). 

Pandangan Islam terhadap perubahan iklim dan dampaknya 

berkaitan dengan akumulasi praktek penyimpangan moral dalam menyikapi 

anugerah kekayaan   alam   berupa   energi,   air   dan   sumber   daya   alam   

lainnya (Wadud & Layaman, 2023). Ini merupakan  nikmat  Allah  SWT  yang  

harusnya  direspon  dengan  kegiatan berbentuk rasa syukur. Namun 

kenyataannya, akibat moral yang jauh dari tuntunan  agama  menjadikan  rasa  

syukur  malah  berganti  pada penyalahgunaan  sumber  daya  alam,  

pengingkaran  atas  beban  kewajiban agama sebagai khalifah terkait 

penguasaan sumber daya tersebut. Allah SWT 

berfirman: 
 

 

 ن وع ج ر ي 

 مهل ع ل  ا ول مع  ىذل ٱ  ض ع ب  مهق ي ذ ي ل  س ا ن ل ٱ ىدي أ تبسك  ا مب رح بل ٱ و ر بل ٱ ىف  د ا سف ل ٱ  ر ه ظ
 

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali” (QS. Ar Ruum[30]: 41) 

Bumi memiliki atmosfir yang memberikan perlindungan dan mengatur 

suhu bumi agar ekosistem seimbang dan bekerja sempurna untuk mencukupi 

kehidupan seluruh makhluk di bumi, Allah SWT berfirman: 
 

 

 



ٱو ْ  ل ر ض مدد نها أول ق ين ا  فيه ا ورسى  أونتب ن ا في ها  م ن  ك ل شى ء وم ز ون   

“Dan  kami  telah  menghamparkan  bumi  dan  menjadikan  padanya 

gununggunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. 

(QS. AlHijr [15]:19). 

Terdapat  keterkaitan  erat  antara  perubahan  iklim  dengan  aktivitas 

kehidupan umat manusia di bumi, dan dampak emisi gas rumah kaca (GRK). 

Sebagai upaya untuk penanganan perubahan iklim, maka negara-negara bersatu 

di bawah UNFCCC (United Nations Framework Convention on Climate Change-

Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai Perubahan 

Iklim), untuk menemukan jalan terbaik dan kompromi-kompromi dalam berbagi 

peran dan kewajiban. Mitigasi dan adaptasi merupakan 2 (dua) aspek kegiatan 

yang digunakan sebagai instrumen utama dalam menangani dampak-dampak 

perubahan iklim. 

Dalam Kitab al Ri’ayatul al Biah fi Syari’at al Islam yang ditulis Syaikh Yusuf  

Al  Qardhawi  memberikan  pandangan  tentang  Islam  dan  lingkungan yang   

tidak   bisa   dipisahkan.   Kesepakatan   para   ulama   itulah,   kemudian 

memunculkan gerakan lingkungan. Indonesia, Turki, Yordania dan Iran, adalah 

negara-negara   yang   aktif   terlibat   penanganan   perubahan   iklim.   Qatar 

termasuk negara Muslim yang kemudian menjadi tuan rumah Conference of 

Party (COP) ke 18 di Doha, membahas tentang Perubahan Iklim Global pada 

2012. Di Indonesia, semangat gerakan lingkungan juga didorong oleh lembaga 

organisasi keagamaan masyarakat Islam seperti MUI, yang kemudian aktif 

memberikan  jawaban  dengan mendirikan lembaga yang  bergerak di 

lingkungan di dalamnya 

 

2.   Dakwah MUI Dalam Upaya Menghadapi Perubahan Iklim 

Di Indonesia, Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup dan Sumber Daya 

Alam (LPLH-SDA) MUI juga pro aktif untuk merespon secara bijak upaya 

menghadapi permasalahan lingkungan hidup. Lembaga PLHSDA MUI dibentuk 

pada 23 September 2010 berdasarkan Surat Keputusan Dewan Pimpinan 

Majelis Ulama Indonesia Nomor: Kep-485/MUI/IX/2010. Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) menetapkan beberapa fatwa yang terkait dengan pelestarian 

lingkungan hidup dan konservasi alam, antara lain: 

a.   Fatwa No.02/2010 tentang Air Daur Ulang 

b.   Fatwa No.22/2011 tentang Pertambangan Ramah Lingkungan 

c.   Fatwa No 43/2012 tentang Penyalahgunaan Formalin 

d.   Fatwa     No.04/2014     tentang     Pelestarian     Satwa     Langka     untuk 

Keseimbangan Ekosistem 

e.   Fatwa No.47/2014 tentang Pengelolaan Sampah 

f.    Fatwa   No.01/MUNAS-IX/MUI/2015   tentang   Pendayagunaan   ZISWAF 

untuk pembangunan Sarana Air Bersih & Sanitasi 

g.   Fatwa No.30/2016 tentang Hukum Pembakaran Hutan dan Lahan serta 

Pengendaliannya. (Abdurrahman Hilabi, 2020). 
 

 

 



KESIMPULAN 

Perubahan  iklim  terjadi akibat meningkatnya gas  rumah kaca pada lapisan 

atmosfer dan terjadi untuk jangka waktu tertentu. Perubahan iklim mempunyai 

dampak tersendiri bagi suatu wilayah. Bencana yang banyak disebabkan oleh 

adanya perubahan iklim, seperti tanah longsor, banjir, banjir bandang, kekeringan, 

kebakaran hutan dan lahan, gagal panen serta bencana alam lain sebagainya. 

Perlu  kebijakan  dan  perhatian  untuk  penanganan,  UNFCC  sebagai  institusi 

yang menangani masalah pemanasan global menetapkan strategi penanganan 

masalah iklim, yaitu: mitigasi dan adaptasi. Mitigasi meliputi pencarian cara-cara 

untuk memperlambat emisi gas rumah kaca. Sementara itu adaptasi, mencakup 

cara-cara menghadapi perubahan iklim dengan melakukan penyesuaian yang tepat–

bertindak untuk mengurangi berbagai pengaruh negatifnya, atau memanfaatkan 

efek-efek positifnya. 

MUI telah bekerjasama dengan seluruh pihak, terutama dengan pemerintah 

dan  telah  menetapkan  enam  fatwa  terkait  lingkungan  hidup  dan  sumber  daya 

alam. Tujuan  fatwa-fatwa ini  adalah  untuk memberikan landasan  syariah  pada 

masyarakat Indonesia dan dunia. Hal ini juga menunjukkan umat musim Indonesia 

peduli pada Sustainable Development Goals (SDGs). 
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